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AMALAN PERISAI DARI API NERAKA 

Oleh Ust. Abu Ismail Muhammad Rijal, Lc 

Agu 22, 2013 1 Asy Syariah Edisi 091 


Secara khusus, Rasulullah Shallollohu 'oloihi wosollom telah menyebutkan beberapa amalan sebagai benteng dari api 
neraka. Di antara amalan-amalan tersebut adalah: 

1. Mentauhidkan Allah Subhanahu wata'ala dan menjauhkan diri dari kesyirikan 

Inilah pokok keselamatan dari azab Allah Subhanahu wata'ala di dunia dan di akhirat. Tauhid adalah fondasi semua 
amalan. Amalan seseorang tidak akan diterima tanpa tauhid. Disebutkan dalam sebuah hadits, 

Jld :cJd to <5^^ dSXc Jls ^ stU :cJd b : bt Jld > Iq^ (js. 

y 0^ 15!^ bj 1 ,jLc U :cJls b : jLj ^ ^ -^bAJl 

Dari Muadz bin Jabal z, beliau berkata, "Suatu saat saya dibonceng Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam di atas keledai. 

Beliau Shallallahu 'alaihi wasallam bertanya, 'Wahai Muadz.' Saya menfdwab, 'Aku selalu menyambutmu.' 

Beliau Shallallahu 'alaihi wasallammengatakan hal itu tiga kali (dan saya jawab tiga kali juga). Beliau Shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakan, 'Tahukah engkau apa hak Allah Subhanahu wata'ala atas para hamba?' Saya menjawab, 'Tidak.' 
Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam mengatakan, 'Hak Allah Subhanahu wata'ala atas para hamba adalah mereka 
mengibadahi-Nya dan tidakmenyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.' Kemudian beliau berjalan beberapa saat, dan 
berkata, 'Wahai Mu'adz.' Dijawab, 'Aku selalu menyambutmu.' Beliau Shallallahu 'alaihi wasallam bertanya, 'Tahukah 
kamu, apa hak mereka atas Allah Subhanahu wata'ala apabila mereka melakukannya? Allah Subhanahu wata'ala tidak 
akan mengazab mereka'." (HR. al-Bukhari no. 6267) 

Hadits Muadz radhiyallahu 'anhu di atas menunjukkan betapa pentingnya seseorang memberikan curahan waktu dan 
upaya untuk mengenal tauhid dan syirik, kemudian mengamalkannya sepanjang hayat. Seorang muslim harus 
memahami dengan benar hal-hal yang membahayakan tauhidnya dan yang menyuburkan pohon tauhid dalam hatinya. 
Tidak ada jalan lain untuk mendapatkannya kecuali dengan terus meminta kepada Allah Subhanahu wata'ala dan 
menempuh sebab-sebabnya, di antaranya adalah menuntut ilmu. 

2 . Menjaga shalat lima waktu beserta syarat, rukun, dan kewajibannya, seperti wudhu, rukuk, dan sujud. 

Dalil bahwa amalan ini termasuk benteng neraka adalah sabda Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam, 

s> Jr’ s 9 ^ , g9 ^ ^ ^ ^ ®,o -0., 

jUI fjb 0I5I1AJI ^ 

"Barang siapa menjaga shalat lima waktu, menjaga wudhunya, menjaga waktu-waktunya, menjaga rukukrukuknya, dan 
menjaga sujud-sujudnya, yakin bahwa shalat adalah hak Allah Subhanahu wata'ala atasnya, dia diharamkan dari 
neraka." (HR. Ahmad no. 17882 dari Hanzhalah al-Asadi radhiyallahu 'anhu) 

3. Berbakti kepada kedua orang tua 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 

jtSJ\ Jj£ fjA : Jli T^uJl b ^ jxcj jTS v^f jiS 
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"Celaka, kemudian celaka, kemudian celaka." Beliau ditanya, "Siapa yang celaka, wohoi Rasulullah?" Beliou menjowob, 
"Orang yang menjumpai masa tua darisalah satu atau kedua orang tuanya, tetapi dia tidak masuk surga." (HR. Muslim 
no.. 2881 dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu) 

4. Menjaga shalat sunnah empat rakaat sebelum dan sesudah zuhur 

Ummu Habibah radhiyallahu 'anha, istri Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam berkata, ''Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda. 


:)UI l^JLSU ^ 

'Barang siapa menjaga empat rakaat sebelum zuhur dan empat rakaat sesudahnya, ha ram atasnya neraka'." (HR. Abu 
Dawud no. 1269 dan dinyatakan sahih oleh asy-Syaikh al- Albani) 

5. Berlindung kepada Allah Subhanahu wata'ala dari azab neraka 

Anas bin Malik zberkata bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 

^U1 ^ :jUI cJld ^ cJls OljA ^ 

"Barang siapa meminta jannah (surga) kepada Allah Subhanahu wata'ala tiga kali, Jannah akan berkata, 'Ya Allah, 
masukkan dia ke da lam Jannah!' Barang siapa meminta perlindungan kepada Allah Subhanahu wata'ala dari neraka, 
neraka pun berkata, 'Ya Allah, lindungilah dia dari neraka!'." (HR. at-Tirmidzi no. 2572, dinyatakan sahih oleh asy-Syaikh 
al-Albani) 

Di antara doa memohon perlindungan dari neraka adalah doa yang diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasallamsaat tasyahud akhir sebelum salam, yaitu: 

<0 OO ’ O O - g SggSs 

0^3 v .^1 

"Ya Allah, aku berlindung kepada- Mu dari siksa neraka Jahanam, dari siksa kubur, dari ujian hidup dan mati, serta dari 
godaan DaJJal." (HR. Muslim, Abu 'Awanah, an-Nasai, dan Ibnul Jarud dalam al-Muntaqa. Lihat Irwaul Ghalil no. 350) 

6. Dekat, lembut dengan kaum mukminin, dan berakhlak mulia 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 

TjUl ^^1 {J^ 


"Maukah kukabarkan kepada kalian tentang siapa yang diharamkan atas neraka? Yaitu setldp muslim yang 
dekat (dengan kaum mukminin), tenang, dan mudah (lembut akhlak dan sifatnya)." (HR. at-Tirmidzi dalam as- 
Sunan no. 2488. At-Tirmidzi berkata, "Hasanun gharib,” dan hadits ini dinyatakan sahih oleh asy-Syaikh al-Albani) 

Betapa besar keutamaan ahlak yang baik dan kelembutan. Namun, subhanallah, di akhir zaman ini kebanyakan 
manusiabersikap kasar, termasuk terhadap kerabat dekatnya yang muslim, bahkan kepada orang tuanya sendiri. Semoga 
Allah Subhanahu wata'ala memperbaiki diri kita. Amin. 

7. Bersedekah dan bertutur kata yang baik 

Adi bin Hatim radhiyallahu 'anhu berkata. 
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6* jial^ . J**0^ ^ *vj4 0^5^^ T^to ^^5! ) S \ lii 0^5^ ^ 

iji ^ 6^ <5>0J \3^ 3^3 1 ^jL>f jUl vSjj >is <Ulli ^;>c jkL jUl 

5i/aft/ saat oku berado disisi Rasululloh Shallallahu 'alaihi wasallam. Tiba-tiba datang dua leloki, yong pertomo 
mengeluhkon kemiskinan don yang keduo mengeluhkan gangguon perampok di perjolonon. Rasululloh Shallallahu 'alaihi 
wosollom bersobdo, "Ado pun perampok, sesungguhnyo tidok lama log! datang (woktu) yong rombongon dori Mokkoh 
keluor (melokukon sofor) tonpo perlindungon (moksudnyo omon, -red J. Adopun kemiskinan, (ketohuiloh) sesungguhnyo 
hori kiomot tidok okon tegak hinggo (datang soot) soloh seorong di ontoro kalian berkeliling hendok member! sedekoh, 
tetopi tidok dio dapoti orong yong mou menerimanyo. Sungguh, kalian (semuo) okon berdiri di hod a pan Allah Subhonohu 
woto'olo, tidok ado hijob ontoroAlloh Subhonohu woto'olo don dirinyo, tidok ado pula orong yong menerjemohkon 
untuknyo. Kemudion Allah Subhonohu woto'olo berfirmon kepodonyo, 'Bukonkoh Aku teloh memberimu horto?' Dio 
berkoto, 'Benor/ Kemudion Allah Subhonohu woto'olo berfirmon, 'Bukonkoh Aku teloh mengutus rosul kepodomu?' Dio 
menjowob, 'Benor.' Kemudion dio melihot di sisi kononnyo, dio tidok melihot seloin neroko. Kemudion dio melihot 
sebeloh kirinyo, dio pun tidok melihot seloin neroko. Moko dori itu,jogoloh diri kolion dori neroko woloupun dengon 
seporuh kurmo (yong dio sedekohkonJ. Jiko tidok biso, dengon tutor koto yong boik." (HR. al-Bukhari no. 1413) 

Bahkan, dalam hadits lain, Rasulullah Shoiioiiohu 'oloihi wosollom pernah nnengisahkan berita yang sangat nnenakjubkan,., 
Beliau kabarkan kisah seorang wanita pezina yang diselannatkan oleh Allah Subhonohu woto'olo dari neraka dengan 
sebab nnennberi minunn seekor anjing yang kehausan. Jika perbuatan baik kepada hewan saja dibalasi dengan kebaikan, 
bagainnana halnya kebaikan dan derma untuk seorang muslim? 

8. Mata yang menangis karena takut kepada Allah Subhanahu wata'ala, mata yang terjaga di jalan Allah I, 
dan mata yang menunduk dari apa yang diharamkan oleh Allah Subhanahu wata'ala. 

Ini termasuk amalan yang dijadikan oleh Allah Subhonohu woto'olo sebagai benteng dari neraka. Rasulullah Shoiioiiohu 
'oloihi wosollom pernah bersabda, 

, - SI -0^® ' s ^ .-®.- 

<UJl Oob {J^3 I ^Lyu«i> ^ 

"Duo moto yong tidok okon disentuh oleh neroko: moto yong menongis tokut kepodo Allah Subhonohu woto'olo don 
moto yong terbuko di molom hori, berjogo dolom jihod fi sobililoh." (HR. at-Tirmidzi no. 1639 dari hadits Abdullah bin 
Abbas rodhiyollohu 'onhums) 

.4XJI ij^3JiX}\ ja£ 5>UJ| jUl ^ 

"Tigo moto yong tidok okon melihot neroko podo hori kiomot: Moto yong menongis koreno tokut kepodo 

Allah Subhonohu woto'olo, moto yong terjogo dolom jihod fi sobililloh, don moto yong menundukkon dori opo yong 

Allah Subhonohu woto'olohoromkon." (Lihat osh-Shohihoh no. 2673) 

9. Berjihad//sa&/7i7/oft 

Ayat-ayat al-Qur'an dan sabda Rasulullah Shoiioiiohu 'oloihi wosollom banyak menyebutkan besarnya pahala dan 
keutamaan jihad// sab/V/V/a/i. Di antara keutamaannya, Allah Subhonohu woto'olol menyelamatkan pelakunya dari api 
neraka. Rasulullah S/7a//a//a/7t/ 'oloihi wosollom bersabda, 

® 9-®- I, — 9 - O ^'O 

^Ul 4lJl J3m\ ^dloJLd OjiCi 

"Orong yong keduo kokinyo dipenuhi debu koreno berjihod di jolon Allah Subhonohu woto'olo, Allah Subhonohu 
woto'olomenghoromkon otosnyo neroko." (HR. al-Bukhari no. 907 dari Abu 'Abs Abdurrahman bin Jabr bin 'Amr al- 
Anshari rodhiyollohu 'onhu) 

10. Bersabar mengemban amanat Allah Subhanahu wata'ala yang berupa anakanak perempuan, mendidik, 
dan menafkahi mereka 
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Memiliki anak perempuan bukan kekurangan, apalagi kehinaan, sebagaimana halnya orang-orang jahiliah dahulu merasa 
hina dengan kelahirannya. Anak perempuan adalah karunia besar dari Allah Subhanohu wata'ola. Barang siapa 
mengemban amanat ini, sungguh mereka akan menjadi benteng dari api neraka. Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wasollam bersabda, 


dS ^ cGjl> (jA j**^ vjVE <J 6^ 

"Barong siopa memiliki tiga onok perempuan, kemudian dia bersabar atas mereka, memberikan makan, minum, dan 
pakaian untuk mereka dari usahanya, sungguh mereka akan menjadi penghalang baginya dari api neraka pada hari 
kiamat." (Sahih, HR. Ibnu Majah no. 3669 dari hadits 'Uqbah bin Amir radhiyallahu 'anhu) Aisyah radhiyallahu 
'anha mengatakan, 

CaaIS l ^V/v...oQ jlS> 

^LJl (jA ^ CjIIJI dJub (jA IvJIaS 4jj«^td 

"Seorang perempuan dengan dua anak perempuannya masuk (ke rumahku) meminta-minta, tetapi dia tidak 
mendapatkan di sisiku selain sebutir kurma. Kuberikan kurma itu kepadanya. Dia belah sebiji kurma untuk 
kedua putrinya dan dia sendiri tidak memakan kurma tersebut. Kemudian pergilah wanita itu. Ketika Nabi Shallallahu 
'alaihi wasallam datang, kukabarkan kejadian ini. Beliau Shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda, 'Barang siapa 
diuji dengan anak-anak perempuan, sungguh mereka akan menjadi pelindung dari neraka'." (HR. al-Bukhari no. 1418) 

Demikian beberapa amalan yang disebutkan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam sebagai benteng dari api neraka..... 
Semoga Allah Subhanahu wata'ala memudahkan kita dalam mengamalkan dan memperoleh keutamaannya^ /nsya A//a/?. 
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